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ABSTRAK 
 
Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas X Pada Pembelajaran  
Iman Kepada Malaikat di Muhammadiyah Boarding School Kabupaten 
KlatenTahun Pelajaran 2014/2015 
 
Oleh: Laila Miftakhul Khasanah 
 
Banyaknya siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran disebabkan karena 
proses pembelajaran selama ini belum melibatkan siswa secara aktif. Salah satu 
upaya peningkatan keaktifan pembelajaran adalah mengubah paradigma dari 
pengajaran yang berpusat pada guru ke pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
dan perubahan paradigma ini menuntut agar para guru lebih kreatif dan inovatif 
dalam mengembangkan pembelajaran siswa di kelas. 
Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah bagaimana upaya 
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X pada pembelajaran iman kepada 
malaikat di Muhammadiyah Boarding School Klaten tahun pelajaran 2014/2015. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya peninkatan 
keaktifan belajar siswa kelas X pada pembelajaran iman kepada malaikat di 
Muhammadiyah Boarding School Klaten. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif mengambil latar 
MA Muhammadiyah Boarding School Klaten. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa upaya guru dalam meningkatkan 
keaktifan belajar siswa cukup baik, dan ini dijelaskan sebagai berikut : 1. Siswa 
mulai semangat mendengarkan. 2. Semangat membaca siswa meningkat. 3.   
Keaktifan siswa di luar kelas. 4. Siswa berpikir untuk menjawab pertanyaan. 5. 
Siswa memiliki rasa percaya diri. Terakhir, rekomendasi peneliti dalam 
peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PAI perlu adanya 
kerjasama antara guru dan siswa. Pemahaman setiap karakteristik dan kemampuan 
siswa lebih diperhatikan. 
 





Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu 
proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai aspek yang saling berkaitan. 
Oleh karena itu untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan, diperlukan 
keterampilan.Diantaranya adalah 





Keimanan ini sangat penting bagi 
petunjuk hidup dan kehidupan peserta 
didik maka guru berupaya untuk 
memilih, menetapakan, dan 
mengembangkan metode-metode 
pembelajaran yang memungkinkan dapat 
membantu kemudahan, kecepatan, 
kebiasaan dan kesenangan peserta didik 
untuk mempelajari tentang materi 
keimanan.  
Salah satu upaya peningkatan 
keaktifan pembelajaran adalah 
mengubah paradigma dari pengajaran 
yang berpusat pada guru ke 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Perubahan paradigma ini menuntut agar 
para guru lebih kreatif dan inovatif 
dalam mengembangkan pembelajaran 
yang salah satunya adalah dalam 
menentukan metode pembelajaran.   
Masih banyak para pendidik 
menggunakan metode diskusi dalam 
menyampaikan materi pelajaran, akan 
tetapi pendidik cenderung menggunakan 
metode ceramah,dalam mengikuti 
pelajaran terutama pada materi Iman 
Kepada Malaikat siswa sekedar 
mengikuti pelajaran yang diajarkan guru 
didalam kelas, yaitu dengan hanya 
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 E. Mulyasa, Menjadi Guru 
professional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif 
dan Menyenangkan (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 2005), hlm 69. 
mendengar ceramah dan mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru tanpa 
adanya respon, kritik dan pertanyaan 
siswa kepada guru sebagai feed back 
atau umpan balik. 
Muhammadiyah Boarding 
School Klaten merupakan salah satu 
sistem sekolah dengan asrama 
dikabupaten Klaten. Sama halnya 
dengan sekolah lainnya, Muhammadiyah 
Boarding School Klaten juga 
menghadapi tantangan untuk 
meningkatkan kualitas dan mutu 
sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk 
mencapai salah satu misi yang sekolah 
canangkan yaitu meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan menumbuhkan daya 
saing untuk berprestasi. Sehingga peserta 
didik lulusan Muhammadiyah Boarding 
School Klaten mampu bersaing dengan 
peserta didik dari sekolah lain dalam hal 
akademik. 
Dari uraian diatas maka penulis 
mencoba mengadakan penelitian tentang 
“Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar 
Siswa Kelas X pada Pembelajaran Iman 
Kepada Malaikat di Muhammadiyah 
Boarding School Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2014-2015”. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar 
belakang diatas, maka rumusan 
masalah yang diajukan adalah: 
“Bagaimana Upaya Meningkatkan 
Keaktifan Belajar Siswa Kelas X pada 
Pembelajaran Iman Kepada Malaikat di 
Muhammadiyah Boarding School 
Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2014- 
2015?” 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan upaya peningkatan 
keaktifan belajar siswa kelas X pada 
pembelajaran Iman Kepada Malaikat di 
Muhammadiyah boarding School 
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Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2014- 
2015. 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan dalam memperkaya 
kajian dan pengembangan Pendidikan 
Agama Islam, terutama dalam 
pembelajaran Iman Kepada Malaikat 
untuk meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam materi Iman Kepada 
Malaikat di Muhammadiyah 
Boarding School Klaten dan faktor 




Dalam tinjauan pustaka ini peneliti 
akan mendeskripsikan beberapa 
penelitian yang dilakukan terdahulu 
relevansinya dengan judul skripsi ini. 
Adapun karya-karya tersebut adalah: 
1. Rinna Sulistyaningrum (UMS, 2014) 
dalam skripsinya yang brjudul 
Penerapan Strategi Peer Lesson 
untuk Peningkatan Keaktifan, 
Keberanian dan Pemahaman Konsep 
dalam Matematika pada siswa kelas 
XI TKJ2 SMKN banyudono tahun 
2013/2014 menyimpulkan bahwa 
penerapan strategi peer lesson dapat 
meningkatkan keaktifan, keberanian 
dan pemahaman konsep dalam 
matematika. Siswa dalam presentasi 
lebih aktif dan banyak siswa yang 
bertanya pada sebelumnya. Keaktifan 
dalam mengerjakan soal-soal 
walaupun tanpa disuruh guru sudah 
banyak terbukti dari hasil observasi. 
2. Sofi Wahyuni (UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2011) dalam skripsinya 
yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Student Team Achievement Divisions  
(STAD)  sebagai  Upaya  
Meningkatkan  Keaktifan  Siswa  
dalam Pembelajarn IPS pada siswa 
kelas V B MIN Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2010/2011”. Berdasarkan 
hasil penelitian ini diperoleh hasil 
bahwa metode pembelajaran  
kooperaktif   tipe  STAD  di  kelas  V  
B  meningkatkan  keaktifan siswa.  
3. Azimatul Munawaroh (UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2011) dalam 
skripsinya yang berjudul 
“Penggunaan Metode Questions 
Student Have  untuk   meningkatkan  
Motivasi   Belajar  Akidah  Akhlak di 
Kelas  VII  MTs  Gondowulung   
Bantul  (Tahun  Ajaran  2010  
/2011)”menyimpulkan bahwa  
metode  Questions Student Havedapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
di KelasVII MTS Gondowulung 
Bantul Yogyakarta. 
Skripsi yang penulis ambil hampir 
sama dengan ke empat penelitian 
tersebut. Akan tetapi, dari penelitian 
tersebut belum ada yang spesifik 
membahas tentang meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada 
pembelajaran iman kepada malaikat. 
Perbedaan penelitian-penelitian diatas 
dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti adalah peneliti lebih 
menekankan aspek keaktifan belajar 
siswa dam pembelajaran keimanan. 
Tinjauan Teoritik 
1. Keaktifan Belajar 
Kata keaktifan berasal dari kata 
aktif yang berarti “giat, gigih, mampu 
beraksi dan bereaksi.”2 Belajar 
merupakan suatu usaha atau kegiatan 
                                                          
2
 Suharso dan Ana Retnoningsih, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: 
Widya Karya, 2009), hlm 24. 
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yang bertujuan mengadakan 
perubahan di dalam diri seseorang 
mencakup perubahan tingkah laku, 
sikap, kebiasaan ilmu pengetahuan, 
ketrampilan. Jadi yang dimaksud 
keaktifan belajar disini adalah 
kegiatan atau kesibukan peserta didik 
untuk selalu merubah dirinya menjadi 
lebih positif. Baik dalam hal tingkah 
laku, sikap, kebiasaan, ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan. 
Keaktifan ini bisa dilihat dari aktifnya 
atau giatnya peserta didik dalam 
mendengar, memperhatikan, 
mencatat, membaca, meniru, berlatih, 
dan menyelesaikan tugas, membuat 
ikhtisar, memecahkan masalah, yang 
kesemuanya itu bersangkutan dengan 
pelajaran khususnya dalam pelajaran 
Iman Kepada Malaikat. 
2. Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar 
Dalam belajar diperlukan adanya 
aktifitas baik psikis maupun fisik. 
Berhasil atau tidaknya suatu tujuan 
pendidikan banyak tergantung 
bagaimana proses belajar yang 
dialami siswa. Khususnya siswa 
dituntut secara aktif dalam aktifitas 
belajar. Adapun bentuk-bentuk 
keaktifan belajar adalah: 
a. Keaktifan Psikis 
Menurut teori kognitif 
mengatakan bahwa belajar 
menunjukkan adanya jiwa yang 
sangat aktif, jiwa mengolah 
informasi yang kita terima. Tidak 
sekedar menyimpannya saja tanpa 
mengadakan transformasi. 
Adapun keaktifan Psikis meliputi: 
1) Keaktifan Indera 
Didalam kelas atau 
mengikuti kegiatan belajar 
mengajar hendaknya berusaha 
mendayagunakan alat indera 
dengan sebaik-baiknya 
seperti, penglihatan, dan 
pendengaran. Sebagaimana 
dijelaskan dalam Q.S. Al-
An‘ām {6}: 11  
 ُةَبِقَع َناَك َفْيَك ْاوُُرظُْنا َُّمث ِضْرَْلْا ىِف ْاوُريِس
 َنِيب ِّذَكُمْلا 
Artinya: 
Katakanlah,“Berjalanlah 
dimuka bumi, Kemudian 
perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu”. 
2) Keaktifan Akal 
Dalam melakukan 
kegiatan belajar, akal harus 
selalu aktif, atau diaktifkan 
untuk memecahkan masalah 
seperti, menimbang-nimbang, 




Dijelaskan dalam Q.S. Yūnus 
{11}: 100  
 ِن ْذ ِِٕاب َّلَِّا َنِم ْؤ ُت ْن َا ٍسْف َِنل َن اَك اَمَو للها  ۗ ِِ
 ْوُلِقْع َي َلَّ َنْي ِذَّلا ىَلَع َسْجِّرلا ُلَعْجَي َو َن  
  
Artinya: “dan tidak seorangpun 
akan beriman kecuali dengan 
izin Allah, dan Allah 
menimpakan azab kepada orang 
yang tidak mengerti.” 
3) Keaktifan Ingatan 
Pada waktu belajar, 
peserta didik harus aktif dalam 
menerima bahan pelajaran 
yang disampaikan guru dan 
berusaha menyimpannya 
dalam otak, kemudian mampu 
mengutarakannya kembali. 
dalam Q.S. Ar-Ra‘d {13}: 28  
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 Sriyono dkk, Tekhnik Belajar 




 َمْطَتَو اْو ُنََما نْي ِذََّلا ِارْك ِذِب ْمُه ُب ْوُل ُق َّن ِٕى
 ِلله  ۗ  
  َا ِللهِارْك ِذِب َلَّ  ُبْوُلُقْلا ُّن ِٕىَمْطَت   
Artinya : (yaitu) orang-orang 
yang beriman dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah, ingatlah, 
hanya dengan mengingat 
Allah hati menjadi tenteram. 
 
4) Keaktifan Emosi 
Bagi seorang peserta 
didik hendaknya senantiasa 




dijelaskan dalam Q.S Āli-
‘Imrān {3}: 134 : 
 
َﺍ اَكْلاَو ِءاَّرَّضلاَو ٍءاَّر َّسلا ىِف َن ْوُقِفْن ُي َنْيِذَّل
 ِنَع َنْيِفاَعْلاَو َظْيَغْلا َنْيِمِظ ِساَّنلا  ۗ   ُّبِحُي ُللهاَو
 َنْيِنِسْحُمْلا  ۗ   
Artinya : (yaitu) orang yang 
berinfak, baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-
orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang lain. Dan 
Allah mencintai orang yang 
berbuat kebaikan. 
b. Keaktifan Fisik 
Menurut teori Thorndike 
mengemukakan keaktifan peserta 
didik dalam belajar dengan 
hukum “Law of Exercise” yang 
mengatakan bahwa belajar 
memerlukan latihan-latihan. Mc 
Kachix berkenaan dengan prinsip 
keaktifan mengemukakan bahwa 
individu merupakan manusia 
belajar yang aktif dan selalu ingin 
tahu. Keaktifan fisik meliputi : 
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 Ibid. 
1) Mencatat  
Membuat catatan akan 
berpengaruh dalam membaca. 
Catatan yang kurang jelas 
antara materi satu dengan 
lainnya akan menimbulkan 
keengganan dalam membaca. 






Membaca merupakan alat 
belajar yang mendominasi 
dalam kegiatan belajar. Salah 
satu metode membaca yang 
baik dan banyak dipakai 
dalam belajar adalah metode 











semangat peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran 
pendidikan Agama Islam, 
terlebih dahulu ditimbulkan 
minat sehingga terangsang 
dalam mengikuti pelajaran. 
Minat adalah kecenderungan 






4) Bertanya Pada Guru 
Dalam belajar 
membutuhkan reaksi yang 
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 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hlm.127. 
6
 Sriyono dkk, Tekhnik, hlm. 85-86 
7
  Slameto, Belajar dan Faktor- faktor 






perhitungan dan ketekunan 
untuk menangkap fakta dan 




5) Latihan atau Praktik 
Seseorang yang 
melaksanakan kegiatan 
dengan berlatih tentu 
mempunyai dorongan untuk 
mencapai tujuan tertentu yang 
dapat mengembangkan suatu 
aspek dalam dirinya. Dalam 
berlatih akan terjadi interaksi 




Dari penjelasan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud aktifitas belajar adalah 
aktifitas yang bersifat psikis 
maupun fisik. Dalam kegiatan 
belajar kedua aktifitas itu harus 
terkait.  
3. Faktor-faktor yang 
  Mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Dalam aktivitas belajar, 
banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya. Dari sekian 
banyak faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar. 
Soemanto menggolongkannya 
menjadi tiga macam, yaitu 
“faktor stimulasi belajar, faktor 
metode belajar, dan faktor 
individual.”10 
Kegiatannya diuraikan sebagai berikut: 
a. Faktor Stimuli Belajar 
                                                          
8
 Sardiman, A.M., Interaksi dan 
Motivasi Belajar mengajar (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2000), hlm 41. 
9
   Abu Ahmadi, Psikologi, hlm 130. 
10
 Wasty Soemanto, Psikologi 
Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin 
Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 1990), hlm. 107. 
Yang dimaksud dengan stimuli 
belajar adalah “segala hal di luar 
individu yang merangsang 
individu.”11  
b. Faktor Metode Belajar 
Dalam proses belajar mengajar, 
metode yang digunakan guru akan 
mempengaruhi belajar peserta didik. 
c. Faktor Individual 
Faktor individual peserta didik 
juga sangat berpengaruh dalam 
aktifitas belajar peserta didik. 
Aktivitas belajar peserta  didik 
tidaklah  terpisah  satu  dengan  yang 
lain.  Dalam  setiap  aktivitas  motoris  
terkandung  aktivitas  mental  disertai 
dengan  perasaan  tertentu,  dan  
seterusnya.  Setiap  pelajaran  terdapat 
berbagai aktivitas yang dapat 
diupayakan. Prinsip aktivitas yang 
diuraikan di atas didasarkan pada 
pandangan psikologis bahwa, segala 
pengetahuan harus diperoleh melalui 
pengamatan (mendengar, melihat dan 
sebagainya) dan pengalaman sendiri. 
Jiwa itu  dinamis,  memiliki  energi  
sendiri  dan  dapat  menjadi aktif  sebab 
didorong oleh kebutuhan-kebutuhan. 
Guru hanyalah merangsang  keaktifan 
peserta  didik dengan  jalan menyajikan 
bahan pelajaran, yang mengolah dan 
mencerna adalah peserta didik  itu  
sendiri  sesuai  dengan  kemauan,  
kemampuan,  bakat  dan  latar belakang  
masing-masing.  Belajar  adalah  suatu  
proses  di  mana  peserta didik harus 
aktif. 
4. Pembelajaran Keimanan 
Faktor yang 
mempengaruhi terciptanya 
keimanan adalah terciptanya 
iklim keberagamaan  sekolah  
                                                          
11
 Tim Penyusun Kamus Pusat 
Pembinaan dan Pengembangn Bahasa, kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1996), hlm. 787. 
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(School  Religiosity  Climate)  
memegang  peran  penting  
dalam menciptakan  suasana  
pendidikan yang  kondusif.  
Menurut  Tobroni  dalam 
bukunya  Pendidikan  Islam  
mengatakan  bahwa  Ukhuwah  
(persaudaraan)  dalam kehidupan  
siswa  sangat  membantu  
kesuksesan  belajarnya. Para  
guru  harus berusaha  
menciptakan  kekompakan  kelas,  




Pengertian  yang  hakiki  
tentang  iman  diambil  dari  
penjelasan  Nabi Muhammad 
saw. melalui hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari 
Muslim yang artinya  sebagai  
berikut:  “Iman,  ialah  engkau  
percaya  (membenarkan  dan 
mengakui) kepada Allah dan 
malaikat-Nya dan dengan 
menjumpai-Nya,dan dengan 
rasul-rasul-Nya,dan  engkau  
percaya  dengan  hari  
berbangkit”.13 
Abdul  Rachman  Shaleh,  dalam  
bukunya  yang  berjudul  Pendidikan  
Agama mengatakan bahwa: 
“Mewujudkan  keimanan  dan  
ketaqwaan  untuk  ditanamkan  pada  
hati manusia  hanya  dapat  ditempuh  
melalui  pendidikan  Agama  Islam,  
tetapi para pendidik harus menyadari 
ini, mewujudkan keimanan dapat 
ditempuh melalui  mata  pelajaran  
Non-PAI.  Pendidikan  Agama  
adalah  sebagai bidang  studi  
kesatuan  yang  tidak  dapat  
                                                          
12
 Tobroni, Pendidikan Islam (Malang: 
Universitas Malang, 2008), hlm. 131. 
13
 Aminudin, Pendidikan Islam untuk 
Perguruan Tinggi Umum (Bogor: Ghalia 
Indonesia), hlm . 77. 
dipisahkan  dengan  bidang  studi 
lain-lainnya, karena bidang studi 
lainnya hendaknya saling membantu 
dan saling  menguatkan.  
Umpamanya  pada  mata  pelajaran  
Ilmu  Pendidikan Alam (IPA) 
diajarkan bagaimana sifat-sifat dan 
bagaimana keadaan suatu benda 
serta kegunaan bagi manusia, maka 
hendaknya dikemukakan sedikit demi  
sedikit  bahwa  benda  tersebut  
adalah  nikmat  Allah  swt.  untuk 
manusia.Demikian  pula  guru  
Agama  hendaknya  menjelaskan  
tentang berapa  banyak  nikmat  
Allah  swt.  yang  diberikan  kepada  
manusia  dan mensyukuri nikmat 
tersebut.”14 
Sebaiknya guru pendidikan Agama 
Islam menerapkan keimanan kepada 
siswa itu bukanlah hanya ungkapan yang  
dilafalkan di ujung lidah saja, juga bukan  
hanya  keyakinan  yang  terdapat  dalam  
hati,  tanpa  bukti  pengamalan nyata  
yang  tercermin  dalam  sikap  dan  
perilaku  sehari-hari.  iman  yang  benar 
dan  tepat  ialah  keyakinan  yang  
mantap  dalam  hati,  yang  telah  
mendarah daging  dalam  diri  seseorang,  
dan  bekasnya  memancar  dalam  segala  
gerak laku,  tindak  tanduk  dan  
perbuatan.  Karena  iman  dalam  hati,  
manusia  tidak dapat  mengukur  nilai  
dan  kadar  keimanan  seseorang.  Kita  
hanya  mampu melihat bukti-bukti yang 
tampak dalam perbuatan dan amal nyata. 
Bukti-bukti itulah yang menjadi takaran 
dan tolak ukur keimanan. 
Materi pembelajaran Keimanan 
adalah Rukun Iman, diantaranya adalah 
Iman Kepada Malaikat. Tolak ukur 
keberhasilan pembelajaran Iman Kepada 
Malaikat adalah pencapaian kompetensi. 
                                                          
14
 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan 




Adapun kompetensi pembelajaran Iman 
Kepada Malaikat adalah sebagai berikut: 
a. Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) 
Salah satu Standar Kompetensi 
(SK) PAI materi pokok Iman  kepada 
Malaikat adalah Meningkatkan 
keimanan kepada Malaikat. 
Kompetensi Dasar (KD) dari SK di 
atas antara lain: 
Tanda beriman kepada malaikat  
1) Contoh berperilaku beriman 
kepada Malaikat 
2) Tanda Beriman kepada Malaikat 
Malaikat adalah jamak dari kata 
“malukun” yang artinya utusan. Menurut 
istilah makhluk rohani yang bersifat 
ghoib,yang diciptakan dari nur, selalu 
taat, tunduk, serta patuh kepada Allah 




Malaikat adalah makhluk Allah 
yang termasuk ghaib, tidak dapat dicapai 
oleh panca indera dan oleh karenanya 




Malaikat adalah suatu alam yang 
halus, termasuk hal-hal yang ghoib, tidak 
dapat di capai panca indera. Jadi mereka 
itu tidak termasuk dalam golongan 
makhluk yang wujud jasmaniahnya 




Dari penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa Malaikat adalah 
makhluk ghaib, yang wujudnya tidak 
dapat di lihat, didengar, dicium, ataupun 
diraba. Mereka hidup dalam suatu alam 
                                                          
15 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan 
Siswa (Jakarta: Gaung Persada, 2007), hlm. 84. 
16
  Ahmad Azar Basyir. Pendidikan 
Agama Islam I (Aqidah) (Jakarta: Universitas 
Islam Jogjakarta, 1988), hlm. 68. 
17
 Syaid Sabik. Aqidah Islam (Ilmu 
Tauhid) (Bandung: CV.Diponegoro, 1999), hlm. 
174. 
yang berbeda dengan kehidupan alam 
semesta yang kita saksikan ini, oleh 
sebab itu tidak dapat dicapai oleh 
pandangan kita. 
Tanda-tanda Beriman kepada Malaikat: 
1) Taat kepada Allah dan rasul-Nya 
2) Tidak mempersekutukan Allah 
3) Mematuhi ajaran-ajaran yang 
disampaikan al-Qur’an 
4) Melaksanakan segala tuntunan syariat 
Islam 
b. Contoh berperilaku beriman kepada 
Malaikat 
Bentuk perilaku yang mencerminkan 
keimanan kepada malaikat adalah: 
1) Meningkatnya keimanan dan 
ketaqwaan 
2) Meningkatnya amal saleh 
Metode Penelitian  
Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) 
dengan penelitian kualitatif. 
Penelitian yang prosedurnya 
menghasilkan data diskriptif yang 
berupa kata-kata tertulis atau lisan 




2. Pendekatan Penelitian 
Dilihat dari aspek penelitian, 
jenis ini termasuk penelitian kualitatif 
deskriptif dengan metode studi kasus. 
Metode studi kasus merupakan 
penelitian yang dilaksanakan secara 
intensif, terperinci dan mendalam 
terhadap suatu organisme (individu), 
lembaga atau gejala tertentu dengan 
daerah atau subyek yang sempit.
19
 
Tempat dan Subyek Penelitian 
                                                          
18
  Lexy J. Moleong, Metodologi 
Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdya 
Karya, 2010), hlm. 40. 
19
 Suharsimi Arikunto, Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hlm. 131. 
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Penelitian ini dilakukan di 
Muhammadiyah Boarding School 
Kabupaten Klaten. Adapun Subyek 
penelitian  ini adalah guru, dan siswa 
kelas X Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Boarding School.  
Metode Pengumpulan Data 
Cara Pengumpulan data Meliputi : 
a. Wawancara  
Wawancara adalah cara menghimpun 
bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakan dengan melakukan tanya 
jawab lisan secara sepihak, berhadapan 




Teknik ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang berkenaan 
dengan pendapat tentang peningkatan 
keaktifan siswa di kelas. Wawancara ini 
ditujukan kepada siswa sebagai subyek 
yang akan diteliti selain itu juga kepada 
guru Pendidikan Agama Islam sebagai 
mitra kerja atau kolaborator dalam 
penelitian ini. 
b. Observasi 
Observasi adalah cara 
menghimpun bahan-bahan keterangan 
atau data yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap 




Metode  ini  dilakukan untuk  
memperoleh  data  tentang  letak  
geografis,  keadaan  fasilitas sekolah 
dan mengamati proses pembelajaran 
serta keaktifan siswa dikelas. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata 
dokumen, yang artinya barang-barang 
                                                          
20
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi 
Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2008), hlm. 82. 
21
 Ibid, hlm.76. 
tertulis.
22
 Dokumentasi digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data 
tentang daftar nama siswa, jumlah 
siswa, nilai PAI sebelumnya, dan 
foto-foto pendukung lainnya.  
Metode Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini  
menggunakan model Miles dan 
Hibermen (1992) dengan proses analisis 
deskriptif kualitatif, yang terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu: pengumpulan data 
sekaligus reduksi data, penyajian data 




Data yang telah terkumpul 
dilakukan reduksi (data reduction), 
kemudian seperangkat hasil reduksi data 
diorganisasikan dan didisplay/disajikan 
dalam bentuk narasi. Dan terakhir 
pengambilan kesimpulan/verifikasi 
menggunakan metode deduktif yaitu 
suatu penalaran yang berpangkal pada 
suatu peristiwa umum, yang 
kebenarannya telah diketahui atau 
diyakini, dan berakhir pada suatu 
kesimpulan atau pengetahuan baru yang 
bersifat lebih khusus.
24
 Metode deduktif 
digunakan dalam sebuah penelitian 
disaat penelitian berangkat dari sebuah 
teori yang kemudian dibuktikan dengan 
pencarian fakta. 
Analisis Data 
Berdasarkan teori yang 
dipaparkan pada bab II dan data-data 
yang ditemukan di lapangan, maka bab 
V ini akan dilakukan  analisis  data  
tentang upaya meningkatkan keaktifan 
belajar siswa kelas X pada pembelajaran 
                                                          
22
 Suharsimi  Arikunto,  Prosedur  
Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktek  (Jakarta:  
Rineka Cipta, 2006), hlm. 149 
23
Miller Mathew B, Hibermen Michael, 
Analisis Data kualitatif  (Jakarta: UI Press, 
1992), hlm. 16. 
24
Sukmadinata, 2010. Metode Penelitian 
Pendidikan  (Bandung: Remaja Rosdakarya,  
2010) hlm. 54. 
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iman kepada malaikat di 
Muhammadiyah Boarding School Klaten 
tahun ajaran 2014/2015. Adapun hal-hal 
yang akan di analisis adalah  
pembelajaran keimanan, bentuk-bentuk 
keaktifan belajar, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa.  
Analisis data ini didasarkan pada data-
data yang telah diuraikan pada bab IV 
sebagai hasil dari penelitian yang 
merupakan bukti kenyataan yang ada di 
MA Muhammadiyah Boarding School 
Klaten. 
A. Pembelajaran Keimanan Siswa 
Kelas X di Muhammadiyah 
Boarding School Klaten 
Pembelajaran Keimanan Siswa 
Kelas X di Muhammadiyah 
Boarding School Klaten 
Faktor yang mempengaruhi 
terciptanya pembelajaran keimanan 
adalah terciptanya iklim 
keberagamaan sekolah yang 
memegang peran penting dalam 




Menurut Rachman Shaleh dalam 
bukunya yang berjudul Pendidikan 
Agama mengatakan bahwa :  
“Mewujudkan keimanan dan 
ketaqwaan untuk ditanamkan 
pada hati manusia hanya dapat 
ditempuh melalui Pendidikan 
Agama Islam, tetapi para 
pendidik harus menyadari ini, 
mewujudkan keimanan dapat 
ditempuh melalui  mata  
pelajaran  Non-PAI.  Pendidikan  
Agama  adalah  sebagai bidang  
studi  kesatuan  yang  tidak  
dapat  dipisahkan  dengan  
bidang  studi lain-lainnya, karena 
bidang studi lainnya hendaknya 
                                                          
25
 Lihat Bab II hlm. 18 
saling membantu dan saling  
menguatkan.”26   
Guru Agama Islam di MA 
Muhammadiyah Boarding School Klaten 
memperhatikan terhadap proses 
perkembangan keimanan siswa melalui 
pembelajaran iman kepada malaikat. 
Orang yang mengaku beriman, berislam 
maka harus melakukan salah satu bentuk 
aqidah dan mengimani hal yang ghoib.
27
 
Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran keimanan 
bagi siswa sangat penting untuk 
meningkatkan keimanan dan dapat 
menjadikan siswa menjadi muslim yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, serta 
berakhlaq mulia dalam kehidupan 
pribadi dan bermasyarakat. 
B. Upaya Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Siswa Berdasarkan Jenis 
Aktivitasnya dalam Proses 
Pembelajaran Iman kepada 
Malaikat Siswa Kelas X di 
Muhammadiyah Boarding School 
Klaten 
Dalam belajar diperlukan 
adanya aktifitas baik psikis maupun 
fisik. Berhasil atau tidaknya suatu 
tujuan pendidikan banyak tergantung 
bagaimana proses belajar yang 
dialami siswa. Upaya-upaya itu antara 
lain: 
1. Keaktifan Belajar Siswa melalui 
Psikis 
Belajar menunjukan adanya 
jiwa yang sangat aktif jiwa 
mengolah informasi yang kita 
terima, tidak sekedar 
menyimpannya saja tanpa 
mengadakan transformasi.  
                                                          
26
 Ibid. hlm. 20. 
27
 Lihat Bab IV hlm. 31. 
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Keaktifan belajar siswa 
melalui keaktifan indera, keaktifan 
akal, dan keaktifan ingatan.
28
 
Keaktifan belajar siswa melalui 
psikis menggunakan empat cara 
antara lain: keaktifan indera, akal, 
ingatan, dan emosi. Penglihatan 
dan pendengaran murid-murid 
harus dirangsang untuk dapat 
menggunakan alat inderanya 
sebaik mungkin. Mendikte atau 
menyuruh mereka menulis terus 
sepanjang jam peserta didik akan 
menjemukan, demikian pula 
menerangkan terus tanpa menulis 
sesuatu dipapan tulis. Maka 
pergantian dari membaca ke 




Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa keaktifan belajar 
siswa melalui psikis ini dapat 
mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa dan bisa memperoleh 
pengetahuan. 
2. Keaktifan Belajar melalui Fisik 
Menurut teori Thorndike 
mengemukakan bahwa keaktifan 
peserta didik dalam belajar 




a. Keaktifan Belajar Siswa melalui 
Kegiatan Mencatat 
Kegiatan mencatat 
dikembangkan oleh seorang 
guru PAI kepada peserta didik 
untuk mengaktifan siswa dalam 
belajar. 
Keaktifan belajar melalui 
kegiatan mencatat adalah 
                                                          
28
 Lihat Bab II hlm. 8. 
29
 Lihat Bab IV hlm. 32. 
30
 Lihat Bab II hlm. 10. 
membuat catatan yang diambil 
intisarinya, mencatat yang 
dimaksudkan dalam belajar yaitu 
dalam mencatat seseorang 
menyadari akan kebutuhannya. 
Catatan tidak hanya sekedar fakta 
melainkan juga merupakan 
materi yang dibutuhkan untuk 
dipahami dan dimanfaatkan 
sebagai informasi bagi 




belajar melalui kegiatan mencatat 
dikatakan sebagai aktifitas 
belajar apabila anak didik dalam 
menulis khususnya siswa 
mempunyai kebutuhan serta 
tujuan. Membuat catatan 
memerlukan pemikiran, jadi 
tidak sama dengan 
menyalin.catatan harus berupa 
rangkuman yang memberi 




Oleh karena itu, kegiatan 
mencatat yang diterapkan guru 
PAI di Muhammadiyah Boarding 
School mempunyai pengaruh 
positif terhadap keaktifan siswa 
dan sangat berfaedah untuk siswa 
dalam memahami dan mengingat 
isi pelajaran. 
b. Keaktifan Belajar Siswa melalui 
Kegiatan Membaca 
Membaca besar 
pengaruhnya terhadap belajar, 
hampir sebagian besar kegiatan 
belajar adalah membaca. 
Membaca merupakan alat 
belajar yang mendominasi 
dalam kegiatan belajar. Salah 
                                                          
31
 Ibid.  
32
 Lihat Bab IV hlm. 33. 
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satu metode membaca yang 
baik dan banyak dipakai dalam 
belajar adalah metode “SORA” 
atau survey (meninjau), 
question (mengajukan 
pertanyaan), read (membaca), 
recite (menghafal), write 




Penerapan keaktifan belajar 
siswa melalui kegiatan 
membaca ini untuk menjadikan 
siswa semakin rajin dan 
semangat belajar guru juga 
menyuruh siswanya untuk 
menjadikan siswa semakin rajin 
dan semangat belajar guru juga 
menyuruh siswanya untuk 
membaca, karena dengan 
membaca ini siswa akan bisa 
berfikir lebih kritis dan bisa 




Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kegiatan 
membaca ini siswa sangat 
antusias dalam membaca materi 
pelajaran dan sangat 
berpengaruh dalam keaktifan 
belajar siswa. 
c. Keaktifan Belajar Siswa 
melalui Kegiatan Latihan 
atau Praktik 
Dalam pembelajaran 
anak didik dituntut untuk 
berlatih atau mencoba 
mempraktekkan, berdialog 
dengan menggunakan 
pelajaran tidak cukup 
didengar atau dilihat saja, 
namun anak didik harus 
                                                          
33
 Lihat Bab II hlm. 10 
34
 Lihat Bab IV hlm. 33. 
sering berlatih sehingga 
siswa semakin terampil. 
Seseorang yang 
melaksanakan kegiatan 
dengan berlatih tentu 
mempunyai dorongan untuk 
mencapai tujuan tertentu 
yang dapat mengembangkan 
suatu aspek dalam dirinya, 
dalam berlatih akan terjadi 




Latihan atau praktek juga 
termasuk aktivitas belajar. 
Siswa melaksanakan 
kegiatan berlatih tentunya 
sudah mempunyai dorongan 
untuk mencapai tujuan 
tertentu yang dapat 
mengembangkan suatu aspek 
pada dirinya, dengan 
membuat peserta melakukan 
latihan atau meengulang 
informasi yang diberikan 
akan dapat meningkatkan 
kemungkinan mereka untuk 
semakin mampu mengingat 




Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kegiatan 
latihan atau praktek dapat 
mengembangkan keaktifan 
belajar siswa kelas X pada 








                                                          
35
 Lihat Bab II hlm. 11. 
36
 Lihat Bab IV hlm. 34.  
12 
 
3. Upaya yang Dilakukan dalam 
Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Siswa Kelas X pada 
Pembelajaran Iman kepada 
Malaikat 
Dalam aktivitas belajar 
upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan 
keaktifan belajar siswa meliputi: 
faktor stimuli belajar, faktor 
metode belajar, dan faktor 
individual.
37
 Upaya yang 
dilakukan ini guru terlihat 
berperan aktif dalam memberikan 
dorongan serta pemberian materi 
kepada siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung, guru 
mengevaluasi materi pelajaran 
sebelumnya dan memberikan 
apersepsi, dalam kegiatan belajar 
mengajar menggunakan metode 
yang bervariasi, pada akhir 
pembelajaran guru juga 




 Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa upaya yang 
dilakukan dapat mempengaruhi 
keaktifan belajar siswa pada 
pembelajaran iman kepada 
malaikat. 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa kelas X pada pembelajaran 
iman kepada malaikat di 
Muhammadiyah Boarding 
School Klaten 
Faktor yang mempengaruhi 
keaktifan belajar siswa ada dua 
faktor yang mempengaruhi 
keaktifan belajar siswa yaitu 
faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah 
                                                          
37
 Lihat Bab II hlm. 13. 
38
 Lihat Bab IV hlm. 34. 
faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor yang ada diluar 
individu.
39
 Faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa yaitu dengan adanya 
penggunaan berbagai macam 
metode pembelajaran serta 
adanya latihan-latihan dan 
pengulangan-pengulangan dalam 
suatu pengajaran, akan tetapi jika 
hal tersebut tidak ada maka akan 




Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa faktor internal 
dan eksternal mempunyai 
pengaruh yang cukup signifikan 
terhadap keaktifan belajar siswa. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Setelah melakukan penelitian dan 
menganalisis mengenai upaya 
meningkatkan keaktifan belajar siswa 
kelas X pada pembelajaran Iman Kepada 
Malaikat di Muhammadiyah Boarding 
School Klaten tahun pelajaran 
2014/2015, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan keaktifan belajar siswa 
pada pembelajaran Iman Kepada 
Malaikat yaitu: 
a. Guru melakukan persiapan dan 
pengelolaan untuk menyukseskan 
belajar siswa.  
b. Guru mengevaluasi materi 
pelajaran dan apersepsi tentang 
kompetensi dan materi yang 
dimiliki anak yang berhubungan 
dengan memahami materi iman 
kepada malaikat. 
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 Lihat Bab II hlm. 12. 
40
 Lihat Bab IV hlm. 36. 
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c. Dalam kegiatan belajar mengajar 
guru menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi. 
2. Dilihat dari hasil penelitian, 
dapat diketahui bahwa siswa 
kelas X MA Muhammadiyah 
Boarding School Klaten dalam 
pembelajaran Iman Kepada 
Malaikat dapat dikatakan sebagai 
siswa yang memiliki keaktifan 
belajar cukup baik. Dikatakan 
demikian karena anak-anak 
tersebut sudah memenuhi dari 
indikator keaktifan belajar yaitu: 
semangat membaca siswa di 
kelas meningkat, siswa 
bersemangat mendengarkan, 
siswa aktif diluar kelas, siswa 
berpikir untuk menjawab 
pertanyaan, keinginan dan 
keberanian siswa serta 
kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan persiapan, proses 
dan kelanjutan belajar, dan 
kemandirian belajar. 
3. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal 
yaitu berasal dari dalam individu 
itu sendiri namun membutuhkan 
kondisi yang tepat untuk 
mengekspresikan, sedangkan 
faktor eksternal yaitu berasal dari 
lingkungan sekitar yang dapat 
mengembangkan dan mengasah 
keaktifan siswa. 
Saran-saran  
Tanpa mengurangi rasa hormat 
kepada semua pihak, peneliti berusaha 
memberikan masukan dan pertimbangan 
terhadap upaya meningkatkan keaktifan 
belajar siswa, diantaranya: 
1. Untuk Kepala Sekolah MA 
Muhammadiyah Boarding School 
Klaten: 
a. Efektifkan supervisi pendidikan 
untuk mencapai standar 
kompetensi dan peningkatan 
output pendidikan. 
b. Manfaatkan hasil penelitian 
pendidikan baik dari dalam 
maupun luar untuk peningkatan 
kualitas pendidikan di MA 
Muhammadiyah Boarding School 
Klaten. 
2. Untuk Guru PAI : 
a. Terus memotivasi pada siswa 
yang kurang memiliki minat 
dalam belajar PAI. 
b. Memahami setiap 
karakteristik siswa saat 
pembelajaran 
c. Manfaatkan berbagai media 
pembelajaran yang menarik 
dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
d. Bangkitkan minat, motivasi, 
dan keaktifan belajar siswa 
dengan menunjukkan 
manfaat materi iman kepada 
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